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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan proses belajar 
peserta didik menggunakan metode eksperimendalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas VI SDN 27 Rengat. Penelitian ini menggunakan metode 
desskriptif, pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif dengan bentuk PTK. 
Subjek penelitian yaitu muruid kelas VI SDN 27 Rengat yag berjumlah 9 orang 
dan guru kelas VI SDN 27 Rengat. Teknik pengumpulan data yaitu teknik 
observasi langsung, alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi IPKG I dan IPKG II, lembar observasi hasil belajar. Data tersebut 
dianalisis dan direfleksikan. Pada hasil pengamatan peningkatan hasil belajar 
dinyatakan meningkat. Pada siklus I hasil belajar peserta didik sebesar 44% 
(sangat kurang),dan meningkat pada siklus II menjadi 88% ( sangat baik), 
sedangkan pada siklus I IPKG I sebesar 2,7 (kurang) dan IPKG II 2,85 9 (sangat 
kurang), kemudian meningkat pada siklus II IPKG I sebesar 3,54 (baik) dan IPKG 
II 3,7 (baik). 
Kata Kunci : Metode Eksperimen, Hasil Belajar 
Abstrsck: Reaserch aims to describe the increase in the learning process of 
studens used an experimental method in teaching natural science class VI 27 
Rengat. This study used descriptive, qualitative approach and quantitative 
approach to shape PTK. Namely research subjects VI graders of SDN @& Rengat 
totaling 9 people and VI grade teacher at SDN 27 Rengat. Data collection 
techniques namely direc observation tecniques, tools leverage the data used is the 
observation sheet IPKG I and IPKG II observation sheets, observation sheets 
learning outcomes. The data is analyzed and reflected. On the outcome of the 
learning outcomes expressed increased. In the first cycle learning outcomes of 
studens by 44% (darling less), and increased in the second cycle to 88% (very 
good), whereas in the first cycle IPKG I at 2,7 % (less) and IPKG II amaunted to 
2,85 (less), then increased in the second cycle IPKG I amauted to 3,54 (good) and 
IPKG II 3,7 (good). 
Keywords : Experimental methods, the resultsof learning 
lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah  satu  mata pelajaran yang 
dipelajari siswa di Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar hendaknya dapat menumbuhkan sikap logis, kritis, dan kreatif 
siswa terhadap gejala alam yang terjadi di lingkungannya. Hal ini bertujuan agar 
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siswa mampu melakukan analisis terhadap apa yang ia pelajari, cermat dan teliti 
dalam mengambil keputusan, serta mampu menalar hubungan suatu 
peristiwa/gejala alam yang satu dengan yang lainnya sehingga mampu 
menciptakan pola pikir ilmiah yang kritis sejak dini. 
Uraian di atas sesuai dengan hakikat IPA  yang dikemukakan oleh   
Usman Samatowa, 2006 : 2  IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari observasi dan eksperimen.  Untuk itu 
diperlukan cara tertentu yang sifatnya analisis, cermat, lengkap dan 
menghubungkan gejala alam yang satu dengan gejala alam yang lain.IPA dapat 
dipandang sebagai suatu produk dari upaya manusia memahami berbagai gejala 
alam. IPA dapat pula dipandang sebagai fakta yang menyebabkan sikap dan 
pandangan mitologis menjadi sudut pandang ilmiah. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas dibutuhkan kreativitas guru 
dalam membelajarkan siswanya. Seperti kecerdasan guru dalam menelaah 
kurikulum, menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menggunakan strategi, metode, dan media yang tepat, serta mengelola kelas yang 
menyenangkan. Kemampuan guru dalam merancang strategi, metode, dan media 
mutlak dibutuhkan. Tidak semua metode cocok untuk sebuah pembelajaran. Ada 
metode yang cocok dengan pembelajaran tertentu, dan ada pula yang kurang 
sesuai.  
Berdasarkan pengalaman peneliti di sebagai guru di kelas VI SDN.27 
Rengat menunjukkan hal yang berbeda. Siswa kurang memperlihatkan rasa 
ketertarikan terhadap materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena tidak 
melihat secara nyata konsep-konsep yang diajarkan. Siswa  kurang melihat 
hubungan antara materi IPA dengan kehidupannya sehari-hari, sehingga siswa 
kurang tertarik mempelajari IPA. Dan pada akhirnya nilai-nilai kuis, Ulangan 
Harian siswa menunjukkan pencapaian hasil yang mengecewakan, belum 
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal yang diharapkan. 
Berawal dari uraian diatas, maka peneliti akan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA yang sebagian besar peserta didik kelas VI tidak 
mencapai nilai KKM 65, dari 9 peserta didik hanya 4 orang peserta didik yang 
mencapai nilai KKM. Rendahnya hasil belajar tersebut setelah ditelusuri antara 
lain disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor dari guru, kurang bervariasi dalam 
penggunaan metode karena minimnya peralatan, dan terlalu sering menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab saja. Sedangkan faktor dari siswa, kurang 
melakukan eksperimen yang memadai untuk Kompetensi Dasar yang 
membutuhkan penalaran dan pembuktian konsep/teori karena kurang tersedianya 
peralatan eksperimen di sekolah. Akibatnya guru menyampaikan pembelajaran 
lebih banyak dengan pendekatan ekspositoris, sedangkan siswa hanya dijejali 
dengan konsep-konsep saja tanpa praktikum. Hal ini menjadikan siswa kesulitan 
menguasai materi IPA karena pembelajaran yang dilakukan belum mengakomodir 
secara optimal kebutuhan tersebut. 
Pada umumnya materi pembelajaran IPA membutuhkan pembuktian dan 
pengalaman nyata bagi siswa dalam mempelajarinya. Pembuktian dan  
pengalaman nyata dalam belajar tersebut kurang efektif bila dilakukan dengan  
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pendekatan ekspositorik seperti yang selama ini sering dilakukan guru. Untuk itu 
dibutuhkan metode yang tepat dalam memperoleh pengalaman nyata tersebut. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pemerolehan pengalaman belajar 
yang nyata bagi siswa adalah metode eksperimen.  
Setiap Ilmu Pengetahuan Alam mempunyai objek dan permasalahan jelas 
yaitu berobjek benda-benda alam dan mengungkapkan misteri (gejala-gejala) 
alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 
Usman Samatowa, 2006: 2, IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
Syaiful Sagala (2010: 61), menyatakan bahwa, pembelajaran ialah membelajarkan 
peserta didik  menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi 
dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.  
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 6), tujuan 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai berikut: (1) Memahami alam 
sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep 
IPA yang terkandung di dalamnya. (2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan 
ilmu, khususnya IPA,berupa “keterampilan proses” atau metode ilmiah yang 
sederhana. (3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya 
danmemecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran 
penciptanya. (4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk 
melanjutkanpendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat melatih dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan proses dan dapat melatih peserta didik untuk dapat 
berpikir serta bertindak secara rasional dan kritis terhadap persoalan yang bersifat 
ilmiah yang ada di lingkungannya. Keterampilan-keterampilan yang diberikan 
kepada peserta didik sebisa mungkin disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
usia dan karakteristik peserta didik sekolah dasar, sehingga peserta didik dapat 
menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari. 
Menurut M. Djauhar (2008:1.9) pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh seorang guru atau yang lain untuk membelajarkan siswa yang 
belajar. Sedangkan Udin S.Winataputra,dkk (2008:1.18) menyatakan bahwa 
“pembelajaran merupakan kegitan yang dilakukan  
untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan itensitas dan kualitas belajar 
pada diri peserta didik”. 
Dari pengertian diatas pengertian pembelajaran adalah suatu upaya  
interaksi yang dilakukan oleh peserta didik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan itensitas 
dn kualitas belajar pada diri peserta didik. 
Menurut Mulyani Sumantri (2004:134)  metode pembelajaran merupakan 
cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
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menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya 
prestasi belajar anak ayng memuaskan. 
Dari uraian diatas metode pembelajaran merupakan cara yang ditempuh guru 
dalam memnciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan didalam kelas. 
Metode eksperimen adalah kegiatan guru atau siswa untuk mencoba 
mengenakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan itu, yang mana 
pemakaiannya akan beriringan dengan logika induktif ( penarikan kesimpulan 
berdasarkan sejumlah buku, fakta atau data ). Pemakaian metode eksperimen 
dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk mengajarkan bagaimana 
menarik kesimpulan dari berbagai fakta, informasi, atau data melalui pengamatan  
terhadap proses eksperimen.dapat juga melatih siswa merancang, mempersiapkan, 
melakasankan dan melaporkan percobaan. Menurut Moh.Nazir (2009:63) Eksperimen 
adalah observasi dibawah kondisi buatan (artificial condicion) di mana kondisi tersebut 
dibuat dan diatur oleh si peneliti. Dari uraian diatas eksperimen merupakan observasi 
buatan dan melakukan percobaan, serta membuktikan sendiri suatu yang dipelajari. 
Menurut Wina Sanjaya (2006 : 201 ) Hasil belajar adalah kemampuan – 
kemampuan yang dimiliki setelah meerima pengalaman belajarnya. Sedangkan 
menurut Indra Munawar (http/indramunawar.blogspot.com/2009/06hasil-belajar-
pengertian dan devinisi.hmtl), hasil belajar merupakan “hal yang dapat dipandang 
dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum 
belajar. Tingkat perkembbangan mental tersebut pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif, da psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
Dari pendapat yang telah dikemukakan, bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru, dari 
sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat belum belajar. Tingkat perkembbangan mental 
tersebut pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, da psikomotorik. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
 
METODE 
Metode yang sdigunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penlitiannya”.Menurut Hadari Nawawi (2007:63) Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-faakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode deskriptif 
digunakan untuk memecahkan permasalahan peneliti dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana 
penelitian berlangsung. 
Bentuk penelitian yang  digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Susilo (2010:15) menyatakan bahwa “ penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau disekolah tempat mengajar, 
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dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran”.  
Menurut Fitri Yulianti dkk (2012:21) Tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas 
sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa  tersebut dapat dipecahkan melalui 
tindakan yang akan dilakukan”. 
Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama  yang terdiri dari empat 
kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan  refleksi. Berdasarkan 
siklus pertama, apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya.   
Subyek penelitian ini dilakukan di kelas VI dengan jumlah peserta didik 9 orang yang 
terdiri dari 5 orang laki – laki dan 4 orang.Adapun teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian  tindakan kelas ini adalah teknik observasi langsung. 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. 
Adapun rumus perhitungan persentase yang digunakan adalah rumus persentase 
yang dikemukan oleh Muhammad Ali (2001 : 18) adalah : 
X% = 
𝑛
𝑁
 X 100% 
Keterangan : 
X% = persentase hasil hitungan  
n = jumlah siswa yng memperoleh nilai tertentu 
N = jumlah seluruh siswa  
Untuk skor rata – rata, penelitian menggunakan rumusan rata – rata yng 
dikemukan oleh sugiono (2002 :43) sebagai berikut  : 
□x = 
⅀𝑥
𝑛
 
Keterangan : 
□x = rata – rata hitungan  
X = persentse tiap aspek 
N = jumlah aspek 
⅀ = sigma (jumlah) tiap aspek 
Kriteria peningkatan hasil belajar peserta didik diukur dengan pedoman 
penilaiansebagai berikut: 
 
1.      Nilai 50-59 kategori D = Kurang 
2.      Nilai 60-69 kategori C = Cukup 
3.      Nilai 70-79 kategori B = Baik 
4.      Nilai ≥ 80 kategori A = Amat Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil dari perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti pada siklus I 
dan II  yang diamati oleh observer dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1: Hasil Perencanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan rumusan 3 4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 3 3 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Rata-rata (R1) 3 3,7 
 Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar   
4 Keruntutan dan sistematika materi 3 4 
5 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
6 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 
7 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 3 3 
Rata-rata (R2) 3 3,5 
 Pemilihan Sumber Belajar/Media pembelajaran   
8 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran. 
3 4 
9 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 
2 4 
10 
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik 
3 3 
Rata-rata (R3) 2,7 3,7 
 Skenario/Kegiatan pembelajaran   
11 
Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
12 
Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
2 4 
13 
Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
peserta didik 
2 3 
14 
Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 3 
Rata-rata (R4) 2,3 3,5 
 Penilaian Hasil Belajar   
15 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
2 
3 
16 Kejelasan prosedur penilaian 3 3 
17 Kelengkapan instrument 2 4 
Rata-rata (R5) 2,3 3,3 
Jumlah R1+R2+R3+R4+R5 : 5 13,3 17,7 
Rata – rata  2,7 3,54 
 
Keterangan: Skor 
3,50-400 = Amat baik   3,00-3,49 = Baik   
2,00-2,99 = Cukup   0,00-1,99 = Kurang 
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil penilaian perencanaan 
pembelajaran mengalami peningkatan. Pada siklus I rata – rata hasil penilaian 
perencanaan pembelajaran sebesar 2,7 dan pada siklus II hasil perencanaan 
pembelajaran sebesar 3,54. Hal ini disebabkan karena guru telah mempelajari 
refleksi pada siklus I sehingga guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
sebaik mungkin agar hasilnya maksimal. 
Pelaksanaan pembelajaran  
Hasil pelaksanan pembelajaran yang dilakukan peneliti pada siklus I dan II  
yang diamati oleh obsrver dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2 : Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
 Prapembelajaran    
1 Kesiapan ruangan, alat, dan, media pembelajaran 3 4 
2 Memeriksa kesiapan peserta didik 3 4 
 Rata-rata (R1) 3 4 
 Membuka Pembelajaran   
3 Melakukan apersepsi 2 4 
4 Menginformasikan tujuan pembelajaran 3 4 
 Rata-rata (R2) 2,5 4 
 Kegiatan Inti Pembelajaran   
5 Penguasaan materi pembelajaran 3 3 
6 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 3 
7 
Penguasaan langkah-langkah penggunaan metode 
eksperimen 
3 4 
8 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 3 
9 Penguasaan kelas 3 3 
10 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 2 3 
11 
Membimbing kelompok melakukan kegiatan 
percobaan 
3 4 
12 
Mengarahkan peserta didik menarik kesimpulan dari 
kegiatan percobaan 
3 
3 
13 
Menumbuhkan semangat dan antusias peserta didik 
dalam pembelajaran 
2 
4 
14 
Menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran 
2 
4 
15 Merespon pastisifasi peserta didik 3 3 
16 
Melakukan interaksi antara  guru-peserta didik dan 
peserta didik dengan peserta didik 
3 
3 
 Rata-rata (R3) 2,75 3,3 
 Kemampuan Khusus Pembelajaran IPA di SD   
17 
Menerapkan pembelajaran IPA melalui pengamatan 
langsung 
3 
4 
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18 
Mengintegrasikan keterampilan merangkai dan 
menggunakan media sebagai wujud keterampilan 
proses dalam mengajarkan konsep IPA. 
3 
3 
 Rata-rata (R4) 3 3,5 
 Menutup Pembelajaran   
19 
Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik 
3 
3 
20 
Melibatkan pesertadidik menyimpulkan 
pembelajaran 
3 
4 
21 Melaksanakan tindak lanjut 3 4 
 Rata-rata (R5) 3 3,7 
 Jumlah R1+R2+R3+R4+R5 : 5 14,25 18,5 
 Rata – rata  2,85 3,7 
 
Keterangan: Skor 
3,50-400 = Amat baik   3,00-3,49 = Baik   
2,00-2,99 = Cukup   0,00-1,99 = Kurang 
Berdasrakan data diatas menunjukkan bahwa hasil penilaian pelaksanaan   
pembelajaran mengalami peningkatan. Pada siklus I rata – rata hasil penilaian 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 2,85 dan pada siklus II hasil penilaian 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,7. Hal ini disebabkan karena guru telah 
mempelajari refleksi pada siklus I sehingga guru mempersiapkan pelaksaan 
pembelajaran sebaik mungkin agar hasilnya maksimal. 
 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik setelah melakukan pembelajaran pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.: 
 
Tabel 3: Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama KKM 
Siklus I 
Ket 
Siklus II 
Ket 
Nilai  Nilai  
1 Abel 65 50 TT 70 T 
2 Awi 65 80 T 80 T 
3 Ayu 65 60 TT 70 T 
4 Cristina Monic 65 70 T 80 T 
5 Lidia 65 60 TT 70 T 
6 Maria nantot 65 70 T 80 T 
7 Megawati 65 60 TT 80 T 
8 Randa 65 80 T 90 T 
9 Toni 65 50 TT 60 TT 
TUNTAS 4 Orang 8 Orang 
Persentase Ketuntasan 67% 83% 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil belajar yang didapat pada saat dilaksanakannya tindakan 
dengan menggunakan metode eksperimen, hasil belajar peserta didik pada siklus I 
menunjukan masih ada peserta didik mendapat nilai dibawah 65 yaitu sebanyak 5 
orang dan yang berhasil mencapai KKM sebanyak 4 orang atau jika 
dipersentasekan 67% saja yang mencapai KKM. Sedangkan pada siklus II, peserta 
didik yang masih mendapat nilai dibawah 65 sebanyak 1 orang dan yang 
mencapai KKM sebanyak 9 orang atau sekitar 83%.  
Dilihat dari indikator kinerja yang ditetapkan yaitu yang mendapat nilai 
diatas 65 sebanyak 80%, maka pada siklus I hasil belajar yang diperoleh belum 
mencapai indikator kinerja sedangkan pada siklus II hasil belajar yang diperoleh 
telah mencapai indikator kinerja. Untuk lebih jelas perhatikan grafik hasil belajar 
peserta didik berikut. 
Grafik Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa penggunaan metode 
eksperimen dapat meninggkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu interaksi 
dalam kelompok belajar terutama dalam merancang model dan percobaan serta  
mengerjakan LKS dapat ditingkatkan. Hal ini tidak lepas dari skenario yang 
disusun bersama antara peneliti dan guru kolaborator sebelum diadakannya 
tindakan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode 
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas VI SDN 27 Rengat Kecamatan Belitang Hulu. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan umum dimana penggunaan metode eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik saat mengikuti pembelajaran IPA.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dimulai 
dengan mengemukakan tujuan pembelajaran, membentuk kelompok belajar, 
memberikan apersepsi sebagai motivasi misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan 
sehingga mendorong peserta didik untuk tertarik untuk melakukan kegiatan 
eksperimen, mempersiapkan media yang diperlukan, merumuskan masalah, 
menarik hipotesis, memperagakan tindakan, proses atau prosedur yang disertai 
dengan ilustrasi, penjelasan dan pertanyaan, mengerjakan LKS dengan cara 
peserta didik melakukan eksperimen, menarik kesimpulan dan melaksanakan 
evaluasi serta membuat lembar observasi dalam bentuk IPKG  
 
Saran 
Dalam penggunaan metode eksperimen hendaknya menyiapkan media-
media pembelajaran agar pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik. 
 Dalam penyajian pembelajaran sangat penting diperhatikan agar semua tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan tercapai keberhasilannya. 
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